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BAB III 

 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa perdamaian dengan ganti kerugian dalam hasil 

kesepakatan diversi dapat memberikan keadilan bagi korban ditinjau dari 

keadilan restoratif karena diversi sebagai bentuk penyelesaian perkara 

pidana anak telah mengakomodir kepentingan korban dan pemenuhan hak-

hak korban, salah satunya dengan pemberian ganti rugi kepada korban 

berupa pemberian uang, biaya pengobatan rumah sakit atau terapi yang 

diperlukan oleh korban untuk pemulihan psikis, termasuk juga biaya 

konsultasi psikolog, psikiater, dan pengembalian barang yang telah dirusak.  

B. Saran 

Korban sebagai pihak yang mengalami penderitaan baik penderitaan 

fisik, materiil, psikis, maupun sosial dalam penyelesaian perkara anak 

melalui diversi berdasarkan keadilan restoratif ini terdapat hal-hal yang 

perlu diperhatikan terutama dalam proses kesepakatan diversi, khususnya 

yang berbentuk perdamaian dengan ganti kerugian. Korban harus dengan 

jelas mengidentifikasi semua jenis kerugian ataupun penderitaan yang 

dialaminya, baik materiil berupa biaya pengobatan, pemulihan fisik, 

kerugian finansial maupun imateriil berupa penderitaan psikis seperti 

trauma, depresi, dan kerugian sosial. Korban harus mengumpulkan dan 

menyimpan seluruh bukti yang mendukung dalam pemberian ganti kerugian 
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yang dapat berupa rekam medis, laporan dokter, hasil tes psikologi, faktur 

pengobatan, biaya terapi, atau biaya lainnya yang berkaitan dengan 

pemulihan korban. Korban juga harus memperhatikan jangka waktu 

pembayaran ganti rugi, cara atau prosedur pembayaran, dan jadwal 

pembayaran. Hal-hal tersebut penting untuk diperhatikan agar korban tidak 

semakin berat mengalami penderitaan.  
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